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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka penulis dapat 

memberikan kesimpulan bahwa faktor-faktor penyebab siswa membolos sekolah 

di Kelas IX-2 SMP Negeri 1 Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango, adalah 

sebagai berikut : 

Aspek bolos karena tidak senang dengan sikap dan perilaku guru, 19.230%, 

23.076%, aspek bolos karena merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru, 

11.538%, aspek lingkungan siswa yang mendukung dalam berperilaku bolos, 

3.846%, 7.692%, 19.230%, aspek bolos karena proses belajar mengajar 

membosankan, 11.538%, aspek bolos karena kurang menyukai pelajaran tertentu, 

23.076%, 15.384% responden, 11.538%. 

Sementara untuk aspek bolos karena merasa dibeda-bedakan oleh guru, 

3.846%, 11.538%, aspek bolos karena terpengaruh oleh teman yang suka 

membolos, 19.230%, 3.846%, 7.692%, sekolah tidak menarik dan nyaman bagi 

siswa, 3.846%, 7.692%, 7.692%, takut masuk sekolah karena tidak membuat 

tugas dan tidak membayar SPP, 11.538%, 7.692% dan aspek bolos karena 

pengaruh lingkungan tempat tinggal, 15.384%, 7.692% responden, 7.692%, 

7.692%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran, sebaiknya guru memperhatikan aspek-aspek yang 

menjadi penyebab siswa berperilaku bolos  agar siswa tidak lagi membolos 

sekolah 

2. Fasilitas ataupun materi saat pembelajaran berlangsung perlu disiapkan sedini 

mungkin karena bagaimanapun hal ini sangat menunjang kemauan dan minat 

siswa untuk tetap berada dalam kelas disamping hal ini menghindari 

kebosanan dalam proses belajar-mengajar yang berlangsung. 
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